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ABSTRACT

The objective of this research is to analysis chemical coumpounds active isolate of Colocasia
esculenta L.’s leaves IDTKO1 using infra red spectrophotometer. The fractionation of the ethanolic
extract of Colocasia esculenta L’s leaves using liquid vacuum chromatography obtained 7 fractions.
Active fraction was B fraction isolated from the active coumpound by TLC-preparative from 3 different
isolate, IDTKO1, IDTK0O2 dan IDTKO03. IDTKOL1 isolate was tested its antibacterial activity using TLC-
bioautography with eluen n-hexane:ethyl acetate (10:1) and its active against Salmonella thypi with Rf
value 0.98. Active isolate IDTKO1 was analyze its active bacterial coumpound using infrared
spectrophotometer and the results is hydrogen bond, hydroxyl functional group (OH), aryl/ aromatic
(C=C), aliphatic (CH2), Ether aldehyde (C-O), and pyridine.

Key Words: Colocasia esculenta L., isolate IDTKO1, chemical coumpound, infrared spectroscopy,

antibacterial.

PENDAHULUAN

Penelusuran suatu seyawa dalam
bahan alam pada tumbuhan atau tanaman
sebagai senyawa obat baru semakin
berkembang. Pemanfaatan bahan alam
tersebut memperjelas adanya pemanfaatan
senyawa sebagai metabolit sekunder dalam
tumbuhan sebagai sumber bahan baku obat.
Adanya metabolit sekunder tersebut desebakan
karena adanya metaboit sekunder tersebut
terbukti memiliki mekanisme kerja sebagai
antikanker, antibakteri dan antioksidan alami
diantaranya adalah golongan senyawa alkaloid,
tanin, polifenol dan turunannya sebagai obat
alami dengan efek samping yang sangat
rendah. Dengan adanya metabolit sekunder
tersebut, penelusuran dan pemanfaatan bahan
alam sangat perlu adanya berbagau pegujian
baik secara in-vitro maupun in-vivo.

Tumbuhan atau tanaman yang secara
alami memiliki metabolit sekunder adalah

tumbuhan dengan genus Colocasia. Genus
pada tumbuhan ini memiliki species Colocasia
esculenta L. yang mana daunnya dapat
dimanafaatkan sebagai obat infeksi pada kulit
bernanah, berak darah, bisul, dengan
kandungan kimia aktif yaitu saponin, terpen,
tanin, flavonoid, flobatanin, antraquinon,
glikosida jantung, dan alkaloid.® Tanaman talas
merupakan herba yang termasuk suku talas-
talasan (Araceae). Tanaman talas diduga
memiliki golongan senyawa kimia flavonoid dan
saponin? dan karakterisasi bercak daun talas
menggunakan pereaksi AICI3 positif
mendandung flavonoi.® Berdasarkan hasil
indentifikasi golongan komponen kimia dari
fraksi daun Colocasia esculenta L. Memiliki
senyawa flavonoid* dimana senyawa golongan
flavonoid tersebut salah satunya adalah
senyawa Bis(2-Ethylhexyl) Phtalate.5 Selain dari
daun dari yang bermanfaat sebagai antibakteri,

bagian lain yang dapat bersifat sebagai anti
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bakteri adalah umbinya, yang secara KLT-
Bioautografi bahwa ekstrak etanol umbi
Colocasia esculenta L. dapat memberikan
aktivitas terhadap bakteri patogen pada nilai Rf
0.38 pada golongan komponen kimia alkaloid.®
Maka dari latarbelakang tersebut, maka
dilakukan analisis komponen kimia pada
golongan senyawa kimia lainnya yang
berpotensi sebagai antibakteri pada daun
Colocasia esculenta L. secara spektrofotometri
inframerah.
METODE PENELITIAN
Alat Dan Penelitian
Alat yang digunakan adalah timbangan analitik,
autoklaf, oven, laminar air flow (LAF), inkubator,
KLT-Preparatif, spektofotometri UV-visible,
Spektrofotometri infra merah (Merek
Shimadzu). Bahan yang digunakan adalah
fraksi B daun Colocasia esculenta L., aquadest,
bakteri Salmonella thypi, ATTC 2019), kloroform
p.a (E.Merck), n-heksan p.a (E.Merk), etil asetat
p.a (E.Merk), larutan NaCl fisiologis 0,9%,
medium NA (Nutrien Agar), metanol p.a
(E.Merk).
Presedur Penelitian
Isolasi Senyawa Aktif Fraksi B Daun
Colocasia esculenta L. Secara KLT-
Preparatif

Fraksi B yang diperoleh dilakukan
isolasi senyawa aktif dengan menggunakan
metode KLT-Preparatif dengan fase dian Silika
Gel P254 dan fase gerak n-heksan : etil asetat
(10:1) kemudian dikerok dan senyawa yang
diperoleh dilarutkan dengan menggunakan
pelarut klorofom p.a.”
Uji Kemurnian

Uji kemurnian dilakukan dengan
menggunakan KLT Dua dimensi. Isolat IDTKO1
dilarutkan dengan menggunakan kloroform :

methanol p.a (1:1) kemudian ditotolkan pada

lempeng KLT berukuran 10xq10 cm kemudian
dielusi menggunakan eluen n-heksan : etil
asetat (10:1) dan (1:1). Bercak pada lempeng
kromatogram dilihat pada UV 254 nm dan
366nm.’
Pengujian Aktivitas Isolat Daun Colocasia
esculenta L. IDTKO1 Terhadap Bakteri
Salmonella thypi Secara KLT-Bioautografi

Isolat murni daun Colocasia esculenta
L. IDTKO1 hasil isolasi yang telah diketahui
golongan komponen kimianya ditotolkan pada
lempeng kromatografi lapis tipis (KLT) dengan
ukuran 7x1 cm, lalu dielusi dalam chamber yang
berisi eluen (fase gerak) n-heksan : etil asetat
(10:1). Setelah terelusi pada lempeng dibiarkan
kering, lalu dimasukkan ke dalam cawan petri,
dengan cara penempelan antara permukaan
medium Nutrien Agar (NA) vyang telah
diinokulasi bakteri patogen Salmonella typhi
dengan permukaan isolat yang telah ditotol,
kemudian dibiarkan berdifusi selama 60 menit
lalu diangkat. Diinkubasi pada suhu 37 °C
selama 1 x 24 jam. Diamati zona hambat
terhadap bakteri patogen pada medium dan
diukur nilai Rf isolat aktif pada lempeng KLT.8
Analisis Komponen Kimia Aktif Isolat Daun
Colocasia esculenta L. IDTKOl1 Secara
Spektrofotometri Infra Merah

Isolat fraksi daun Colocasia esculenta
L. yaitu isolate IDTKO1 dianalisis secara
sspektrofotometri infra merah (menentukan
gugus fungsi) (Merek Shimadzu) dengan
menggunakan pelet KBr. Campuran pelet KBr di
ukur puncak serapannya.®
HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Senyawa Aktif Daun Colocasia
esculenta L. Fraksi B Secara Secara KLT-
Preparatif

Fraksi B sebagai fraksi aktif dari ekstrak

etanol daun Colocasia esculenta L. diisolasi
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senyawa aktif secara KLT-Preparatif dengan
ukuran lempeng 20x20 cm menggunakan eluen

n-heksan : etil asetat (10:1) diperoleh 3 isolat

yaitu dengan kode isolate IDTKO01, IDTK02 dan
IDTKO03. Hasil isolasi terlihat pada tabel 1,
Gambar 1.

Tabel 1. Hasil KLT-Preparatif Fraksi B Ekstrak etanol daun Colocasia esculenta L. Secara KLT-

Preparatif.
. Warna Bercak
Fraksi Bercak UV 254 nm UV 366 nm
1 Kuning Coklat
B 2 - Berpendar
3 Coklat Orange
B,
—r

Gambar 1. Isolasi Senyawa Fraksi Daun Colocasia esculenta L. Secara KLT-Preparatif dengan eluen

n-Heksan : Etil Asetat (10:1)

Pengujian Aktivitas Isolat Daun Colocasia
esculenta L. IDTKO1 Terhadap Salmonella
thypi Secara KLT-Bioautografi

Isolat Daun Colocasia esculenta L.
IDTKO1 hasil KLT-Preparatif, dilakukan uji

aktivitas secara KLT-Bioautografi dengan eluen
n-heksan : etil asetat (10:1) diperoleh nilai Rf
0.98 aktif pada bakteri Salmonella thypi,
sebagaimana pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian aktivitas antibakteri isolat daun Colocasia esculenta L. IDTKO1 secara KLT-

Bioautografi

Warna Bercak

Nama Isolat Nilai Rf

UV 254 nm

Bakteri Uji
UV 366 nm

IDTKO1 0.98 Kuning

Coklat Salmonella thypi.

Analisis Komponen Kimia Aktif Isolat Daun
Colocasia esculenta L. IDTKO1 Secara
Spektrofotometri Infra Merah

Isolat aktif daun Colocasia esculenta L.
yaitu isolate IDTKO1 dianalisis secara
spektrofotometer infra merah (merek shimadzu)
untuk menentukan gugus fungsi isolat diperoleh
18 peak dan hasil analisis diperoleh 13 peak,
sebagaimana terlihat pada tabel 3, gambar 2.

Kromatografi lapis tipis preparatif

dilakukan untuk mengisolasi senyawasenyawa

tunggal yang ada pada fraksi aktif. Pemisahan
senyawa hasil KLT-preparatif dengan cara
dikerok dan dipisahkan antara bagian atas
bagian tengah dan bagian bawah. KLT-
preparatif  berguna untuk  memisahkan
campuran reaksi sehingga diperoleh senyawa
murni berdasarkan hasil pengerokan dari
berbagai pemisahan senyawa pada pita-pita
yang terbentuk pada preparatif. Hasil
pemisahan secara KLT-preparatif dari fraksi B

daun Colocasia esculenta L. diperoleh 3 pita
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yaitu pita 1, pita 2 dan pita 3. Pita yang telah

dikerok dilarutkan dengan menggunakan

kloroform : metanol (1:1) untuk memisahkan
antara silica (fase diam) dengan senyawa aktif.
yang yaitu
senyawa Colocasia esculenta L. yaitu kode
IDTKO1

Senyawa diperoleh

dilakukan  pengujian  aktivitas
antibakteri. Hasil penelitian sebelumnya bahwa

fraksi daun Colocasia esculenta L. secara

difusi agar memiliki potensi sebagai antibakteri

dan bersifat sebagai antioksidan berdasarkan
pada penyemprotan
diphenilphikril  hidrazil

bahwa tersebut

menggunakan

yang menunjukkan
fraksi adalah golongan
senyawa flavonoid (Herwin, 2015). Hasil
pengujian aktivitas antibakteri secara KLT-
Bioautografi senyawa IDTKO1 menggunakan

fase gerak n-heksan : etil asetat (10:1) aktif

terhadap balteri Salmonella thypi dengan nilai
Rf 0.98.

Tabel 3. Analisis komponen senyawa Colocasia esculenta L.

Fraksi Seﬁ?lisva Bilangan Gelombang (cm™) Gugus Fungsi Intensitas Peak
3702.49 Ikatan Hidrogen Lemah
3619.54 OH Sedang
3019.65 OH Kuat
2929 C-H (aldehid) Lemah
2400.49 Cc-C Sedang
1522.85 C=C (aril), C=C aromatik Lemah
B IDTKO1 1425.44 CH: alifatik Lemah
1216.16 C-0O, (eter) Kuat
1046.42 C-O Sedang
928.76 C-H Sedang
769.62 C-H (alken) Kuat
669.32 C-C-CHO (aldehida) Sedang
625.92 piridin Lemah
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Gambar 2. Hasil Analisis Isolasi Daun Colocasia esculenta L. IDTKO1 Secara Spektrofotometer Infra
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Hasil interprestasi data spektrum infra
merah isolat IDTKO1 diperoleh 13 peak dengan
interpretasi hasil pada bilangan gelombang
3702,49 cm? menunjukkan adanya ikatan
hidrogen dengan intensitas lemah, bilangan
gelombang 3619.54 cm™ (sedang) dan 3019.65
cm? (kuat) merupakan gugus OH (hidroksil),
bilangan gelombang 2929 cm (lemah) adalah
gugus C-H (aldehid),
2400,49 cm? (sedang) adalah gugus C-C,
1522,85 cm? (lemah)
adalah gugus C=C (aril),
1425.44 cm? (lemah)
adalah gugus CH: alifatik, bilangan gelombang
1216.16 cm™ (kuat) dan 1046.42 cm (sedang)
adalah gugus C-O (eter), bilangan gelombang

bilangan gelombang

bilangan gelombang
C=C aromatic,

bilangan gelombang

928.76 cm? (sedang) adalah gugus C-H
(aldehid), bilangan gelombang 928.76 cm
(sedang) dan 769.62 cm™ (kuat) adalah gugus
C-H (aldehid), bilangan gelombang 669.3 cm™
(sedang) adalah gugus C-C-CHO (aldehida)
dan bilangan gelombang 625.92 cm™ (lemah)
adalah gugus piridin.%*°
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan
disimpulkan bahwa hasil analisis isolat daun
Colocasia esculenta L. dengan kode IDTKO1
secara KLT-Bioautografi aktif terhadap bakteri
Salmonella thypi dengan nilai Rf 0.98 dan
secara spektrofotometri infra merah diperoleh
gugus fungsi OH (hidroksil), C=C (aril/aromatik),
CH2 alifatik, C-O (eter) aldehid dan piridin.
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